5.1.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Fungsi-fungsi yang terkait pada sistem dan prosedur akuntansi penerimaan kas
Koperasi Tri Daya Guna dilaksanakan oleh satu orang yaitu bendahara selaku
pemegang kewenangan pengelolah keuangan koperasi. Dengan hal tersebut
membuktikan bahwa koperasi tidak melakukan pemisahan fungsi apapun.
Sehingga sangat rentan dengan adanya kecurangan pihak-pihak tertentu.
Koperasi Tri Daya Guna tidak menggunakan dokumen apapun untuk menjadi
bukti adanya transaksi penerimaan kas. Sehingga tidak terdapat sumber
pencatatan dan pembukuan dalam segala transaksi penerimaan kas.

Koperasi Tri Daya Guna tidak menggunakan catatan apapun untuk merekam
setiap transaksi yang terjadi. Catatan yang digunakan oleh koperasi adalah
mencatat setiap transaksi pada buku catatan milik bendahara sebagai bukti
adanya penerimaan kas.

Koperasi memilih menyimpan kas pada brankas daripada menyetorkan kas pada
bank. Karena hal ini telah dilakukan sejak koperasi didirikan. Hal ini dapat
menyebabkan permasalahan kehilangan kas yang disebabkan oleh hal-hal seperti

pencurian.
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5. Koperasi Tri Daya Guna jarang melakukan pemeriksaan kas secara periodik.
Hal ini sangat rawan akan kesalahan penghitungan pencatatan kas.

Sistem dan prosedur akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Tri Daya Guna
cukup sederhana, sehingga terdapat prosedur-prosedur yang kurang lengkap dan
belum dilaksanakan oleh koperasi. Hal ini disebabkan oleh struktur organisasi yang
kurang lengkap untuk menjalankan tugas-tugas yang ada pada kegiatan operasional
koperasi. Penyebab selanjutnya adalah tidak adanya peninjauan kembali tentang

keefektifitasan kegiatan operasional Koperasi Tri Daya Guna.

5.2. Saran
Dalam sistem dan prosedur akuntansi penerimaan kas pada Koperasi Tri
Daya Guna masih terdapat beberapa kekurangan yang harus menjadi evaluasi.
Beberapa saran terkait dengan hal tersebut antara lain :
1. Saran bagi Koperasi Tri Daya Guna
Saran bagi Koperasi Tri Daya Guna adalah koperasi lebih baik meninjau ulang
setiap prosedur yang telah dijalankan pada saat ini. Koperasi juga dapat
melakukan peninjauan kepada struktur organisasi untuk menentukan tingkat
keefektifan kegiatan operasional yang dilakukan oleh koperasi. Harapannya
dengan begitu koperasi akan dapat mengambil keputusan yang lebih baik untuk
kegiatan operasional koperasi pada masa yang akan datang.
2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu meneliti sistem dan prosedur secara
menyeluruh, sehingga dapat memberikan hasil dan manfaat yang menyeluruh

tentang sistem dan prosedur pada Koperasi Tri Daya Guna. peneliti juga
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diharapkan untuk dapat mendokumentasikan setiap prosedur yang dilaksanakan,
sehingga dapat mendapatkan banyak bukti dan dapat menganalisis bukti tersebut

menjadi suatu hasil yang lengkap dan andal.

Implikasi Penelitian

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Koperasi diharapkan mampu melakukan pemisahan fungsi dengan cara
melengkapi struktur organisasi dari tiap-tiap bidang yang bertugas dalam satu
pekerjaan. Sehingga dapat meminimalisir adanya kecurangan pada tugas yang
diberikan
Koperasi seharusnya menggunkan dokumen transaksi untuk menjadi sumber
bukti adanya transaksi penerimaan kas. Hal ini digunakan agar tidak adanya
kesalah pahaman antara anggota dan pengurus karena telah mempunyai bukti
pada tiap-tiap transaksi yang dilakukan.
Catatan akuntansi digunakan untuk pencatatan pertama kali dimana
mengelompokkan berdasarkan transaksi yang terjadi. Catatan akuntansi ini juga
sebagai perekam setiap transaksi yang diringkas secara sederhana. Oleh karena
itu koperasi sebaiknya menggunakan catatan akuntansi untuk mencatat seluruh
kejadian yang ada pada koperasi.
Koperasi sebaiknya -melakukan penghitungan kas secara periodik guna
meminimalisir adanya kesalahan pencatatan. dan kas tersebut sebaiknya disetor

pada bank untuk menghindari adanya kehilangan kas pada koperasi.
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